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Abstract 

 

The development of courteous character remains a concern in Grade IV at SDN 182 

Pekanbaru because some students use impolite language, show insufficient respect 

for teachers during instruction, and require guidance in interacting with peers. This 

study aimed to analyze teachers’ strategies for developing students’ courteous 

character. The study employed a qualitative approach with a case study design and 

was conducted from August 11 to 13, 2026. Data were collected from Grade IV 

teachers and students through observation, in-depth interviews, and documentation. 

The data were analyzed using the Miles and Huberman interactive model, while their 

trustworthiness was strengthened through triangulation. The results identified five 

main strategies: habituation, guidance, advice, role modeling, and the enforcement of 

school rules. Habituation was implemented through prayer activities and the use of 

polite language; guidance was provided through teachers’ direct involvement; advice 

was delivered using gentle language; role modeling was demonstrated through words 

and actions; and school rules were enforced through reprimands and educational 

sanctions. Overall, students’ courteous character was categorized as fairly good, 

although some students still required guidance in using polite language with their 
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peers. This study concludes that teachers’ strategies play an important role in 

developing courteous character and need to be implemented consistently. These 

findings imply that schools need to strengthen habituation, role modeling, guidance, 

and rule enforcement to establish a sustainable culture of courtesy. 

Keywords: Teacher Strategies; Courteous Character; Character Education; Case 

Study; Elementary School Students 

 

Abstrak: Pembinaan karakter sopan santun masih menjadi perhatian di kelas IV SDN 182 Pekanbaru 

karena sebagian siswa menggunakan bahasa yang kurang santun, kurang menghargai guru selama 

pembelajaran, dan memerlukan bimbingan dalam berinteraksi dengan teman sebaya. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis strategi guru dalam membina karakter sopan santun siswa. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dan dilaksanakan pada 11–13 Agustus 

2026. Data dikumpulkan dari guru dan siswa kelas IV melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, sedangkan 

keabsahannya diperkuat melalui triangulasi. Hasil penelitian mengidentifikasi lima strategi utama, 

yaitu pembiasaan, pendampingan, pemberian nasihat, keteladanan, dan penerapan peraturan sekolah. 

Pembiasaan diterapkan melalui kegiatan berdoa dan penggunaan bahasa santun; pendampingan 

dilakukan melalui keterlibatan langsung guru; nasihat disampaikan menggunakan bahasa yang lembut; 

keteladanan ditunjukkan melalui ucapan dan tindakan; sedangkan peraturan sekolah diterapkan 

melalui teguran dan sanksi yang bersifat mendidik. Secara umum, karakter sopan santun siswa 

tergolong cukup baik, meskipun sebagian siswa masih memerlukan bimbingan dalam menggunakan 

bahasa santun kepada teman sebaya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi guru berperan 

penting dalam pembinaan karakter sopan santun dan perlu diterapkan secara konsisten. Temuan ini 

mengimplikasikan perlunya sekolah memperkuat pembiasaan, keteladanan, pendampingan, dan 

penerapan peraturan untuk membangun budaya santun secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Strategi Guru; Karakter Sopan Santun; Pendidikan Karakter; Studi Kasus; Siswa Sekolah 

Dasar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter dan perilaku peserta didik (Annur et al., 2023). Dalam konteks 

pendidikan dasar, pembentukan karakter menjadi penting karena sekolah merupakan salah 

satu lingkungan utama tempat siswa belajar mengenali nilai, aturan, tanggung jawab, dan cara 

berinteraksi dengan orang lain (Ain et al., 2023). Pendidikan karakter pada akhirnya perlu 

tampak dalam kebiasaan dan tindakan nyata siswa, bukan hanya dalam pemahaman 

konseptual (Rahayu, 2021). 

Karakter sopan santun merupakan bagian penting dari perilaku sosial siswa 

(Octaviasari et al., 2023). Kesopanan tercermin melalui pilihan bahasa, cara menghormati 

orang lain, kemampuan meminta izin, mengucapkan terima kasih, serta cara merespons orang 
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lain (Utami et al., 2024). Pembiasaan komunikasi yang baik sejak usia sekolah dasar dapat 

membantu siswa memahami tata krama dan menerapkannya dalam interaksi sehari-hari 

(Natanti et al., 2023). 

Guru mempunyai posisi strategis karena berinteraksi langsung dengan siswa dalam 

waktu yang relatif intensif (Arifin et al., 2026). Guru bukan hanya penyampai materi, tetapi 

juga pembimbing, teladan, dan pengarah perilaku (Masfufah et al., 2023). Penelitian tentang 

strategi guru pada era digital menunjukkan bahwa keteladanan, komunikasi, aturan, 

penguatan karakter, serta keterlibatan lingkungan menjadi bagian penting dalam membina 

kesopanan siswa (Paluvi & Nukman, 2025). 

Permasalahan sopan santun tidak selalu muncul dalam bentuk pelanggaran berat 

(Shinta & Ain, 2021). Perilaku tersebut dapat terlihat dari penggunaan bahasa yang kasar, cara 

merespons guru, perilaku mengejek teman, atau kurangnya kepatuhan terhadap aturan 

(Nento et al., 2026). Kondisi pascapembelajaran daring juga dapat memengaruhi pola 

interaksi dan persepsi guru terhadap perubahan karakter sopan santun siswa (Damayanti, 

2023). Oleh sebab itu, pembinaan perlu dilakukan secara nyata dan berkelanjutan. 

Temuan awal di SDN 182 Pekanbaru menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang 

menggunakan bahasa kasar, kurang menghormati guru ketika pembelajaran berlangsung, dan 

meremehkan guru meskipun telah diberikan penjelasan. Wawancara pendahuluan juga 

mengidentifikasi adanya siswa yang membutuhkan pembinaan dalam aspek sopan santun. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembinaan karakter tidak cukup hanya dengan 

menyampaikan aturan, tetapi membutuhkan strategi guru yang dilakukan dalam aktivitas 

sehari-hari. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa guru dapat berperan dalam pembentukan 

karakter melalui pengkondisian, pembinaan, pemodelan, dan pembiasaan (Syarifudin et al., 

2026). Penelitian lain menempatkan guru sebagai pengarah yang membantu siswa memahami 

bagaimana bersikap dan berbicara secara tepat (Perdana & Pratiwi, 2024). Meskipun 

demikian, penelitian yang secara khusus memeriksa kombinasi pembiasaan, pendampingan, 

nasihat, keteladanan, dan peraturan sekolah pada siswa kelas IV SDN 182 Pekanbaru masih 

diperlukan. 

Kesenjangan tersebut menjadi penting karena penelitian sebelumnya lebih banyak 

menekankan peran guru secara umum atau konteks sekolah yang berbeda. Penelitian ini 

memusatkan perhatian pada strategi konkret yang digunakan guru dalam situasi pembelajaran 
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dan interaksi harian siswa kelas IV. Dengan demikian, kebaruan penelitian terletak pada 

pemetaan strategi pembinaan sopan santun secara terintegrasi melalui lima bentuk tindakan 

guru. 

Secara teoretis, strategi pembinaan karakter dalam penelitian ini bertumpu pada 

gagasan bahwa karakter terbentuk melalui proses pengenalan nilai, pembiasaan, penguatan, 

keteladanan, dan penerapan dalam kehidupan nyata. Pembiasaan membuat perilaku positif 

dilakukan berulang, sedangkan keteladanan memberikan model yang dapat diamati siswa. 

Pendampingan dan nasihat membantu siswa memahami alasan di balik perilaku yang 

diharapkan, sementara peraturan menyediakan batas perilaku yang jelas. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi guru dalam membina karakter sopan santun 

siswa kelas IV SDN 182 Pekanbaru. Tujuan penelitian adalah menganalisis bentuk strategi 

yang digunakan guru, proses penerapannya, serta kondisi karakter sopan santun siswa setelah 

strategi tersebut diterapkan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Pendekatan tersebut dipilih karena penelitian berupaya memahami secara mendalam strategi 

guru dalam konteks alamiah sekolah, termasuk pengalaman, tindakan, dan interaksi guru 

dengan siswa. Peneliti menjadi instrumen utama dalam proses pengumpulan dan interpretasi 

data, sedangkan informan memberikan informasi mengenai praktik pembinaan sopan santun. 

Penelitian dilaksanakan di SDN 182 Pekanbaru, Kota Pekanbaru, Riau. Secara 

keseluruhan, rencana penelitian berlangsung pada Desember 2025 sampai Agustus 2026, 

sedangkan kegiatan lapangan utama dilaksanakan pada 11–13 Agustus 2026. Wawancara guru 

dilakukan pada 11 Agustus 2026, sedangkan wawancara/observasi siswa dan telaah 

dokumentasi dilakukan pada 12 Agustus 2026. Rangkaian tersebut dilengkapi dengan 

pengurusan izin dan pengambilan surat keterangan penelitian. 

Informan penelitian berjumlah lima orang, yaitu dua guru kelas IV D dan tiga siswa 

kelas IV D. Pemilihan informan dilakukan secara purposif berdasarkan keterlibatan dan 

pengetahuan mereka terhadap proses pembelajaran serta pembinaan karakter sopan santun. 

Data utama berasal dari pengalaman dan pengamatan terhadap strategi guru, sedangkan 

dokumen digunakan untuk memperkuat informasi. 
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Pengumpulan data menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat perilaku guru dan siswa secara 

langsung. Wawancara menggunakan pedoman terstruktur mengenai lima indikator strategi: 

pembiasaan, pendampingan, nasihat, keteladanan, dan peraturan sekolah. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data melalui foto kegiatan, dokumen sekolah, dan catatan yang 

relevan. 

Instrumen penelitian terdiri atas pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 

lembar telaah dokumentasi. Pedoman wawancara memuat pertanyaan mengenai pembukaan 

dan penutupan pembelajaran dengan doa, penggunaan bahasa santun, pendampingan 

aktivitas siswa, cara guru memberi nasihat, keteladanan guru, serta penyampaian dan 

penerapan peraturan sekolah. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan 

teknik dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil wawancara dan observasi 

dikelompokkan berdasarkan lima strategi guru, kemudian dibandingkan antarsumber. 

Temuan yang konsisten dipertahankan sebagai tema utama, sedangkan informasi yang 

berbeda dicatat sebagai kondisi yang membutuhkan perhatian atau bimbingan. 

 

HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru kelas IV SDN 182 Pekanbaru menerapkan 

lima strategi utama dalam membina karakter sopan santun, yaitu pembiasaan, pendampingan, 

nasihat, keteladanan, dan peraturan sekolah. Data diperoleh melalui observasi, wawancara 

guru dan tiga siswa, serta dokumentasi. Ketiga siswa secara konsisten menyatakan bahwa 

guru membiasakan doa, mengajarkan bahasa santun, mendampingi kegiatan belajar, memberi 

nasihat secara lembut, memberikan contoh perilaku, dan menjelaskan aturan sekolah. 

Tabel 1. Temuan Strategi Guru dalam Membina Karakter Sopan Santun 

Strategi Bentuk Penerapan Bukti Utama 
Kondisi yang Masih 

Memerlukan 
Perhatian 

Pembiasaan Doa sebelum/sesudah 
belajar; membiasakan bahasa 
santun. 

Tiga siswa menyatakan 
pembiasaan dilakukan 
rutin. 

Bahasa santun kepada 
teman sebaya masih 
perlu diperkuat. 

Pendampingan Guru berkeliling, membantu 
siswa, mengarahkan ketika 
salah. 

Tiga siswa menyatakan 
guru mendampingi dan 

Pendampingan perlu 
disesuaikan dengan 
kebutuhan tiap siswa. 
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Strategi Bentuk Penerapan Bukti Utama 
Kondisi yang Masih 

Memerlukan 
Perhatian 

menjelaskan ulang saat ada 
kesulitan. 

Nasihat Nasihat disampaikan dengan 
bahasa lembut dan alasan 
yang mudah dipahami. 

Tiga siswa menyatakan 
guru tidak membentak dan 
membantu memahami 
kesalahan. 

Nasihat perlu konsisten 
agar perubahan perilaku 
bertahan. 

Keteladanan Guru memberi contoh 
disiplin, bahasa santun, dan 
sikap menghargai. 

Observasi dan wawancara 
menunjukkan kesesuaian 
ucapan dan tindakan guru. 

Keteladanan perlu dijaga 
konsistensinya dalam 
berbagai situasi. 

Peraturan 
sekolah 

Aturan dijelaskan, 
diingatkan, dan pelanggaran 
ditangani secara edukatif. 

Guru memberikan teguran, 
arahan, dan bimbingan 
sesuai tingkat pelanggaran. 

Penerapan aturan harus 
konsisten tanpa 
kekerasan atau 
bentakan. 

Sumber : Data Temuan 2026 

Tabel 1 temuan strategi guru dalam membina karakter sopan santun memperlihatkan 

bahwa kelima strategi tidak berdiri sendiri. Pembiasaan membentuk rutinitas, pendampingan 

memastikan siswa memperoleh arahan ketika membutuhkan bantuan, nasihat membantu 

siswa memahami kesalahan, keteladanan menyediakan model perilaku, dan peraturan sekolah 

memberikan batas perilaku yang harus dipatuhi. Kondisi negatif yang paling konsisten 

ditemukan adalah masih adanya sebagian siswa yang membutuhkan bimbingan dalam 

penggunaan bahasa ketika berinteraksi dengan teman sebaya. 

Pembiasaan dilakukan melalui doa sebelum dan sesudah pembelajaran serta 

pembiasaan berbicara santun. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini : 

 
Gambar 1. Kegiatan Pembiasaan dalam Membina Karakter Sopan Santun Siswa 

 

Gambar 1 kegiatan pembiasan dalam membina karakter sopan santun siswa 

menunjukkan kegiatan pembiasaan yang dilakukan guru dalam membina karakter sopan 

santun siswa kelas IV SDN 182 Pekanbaru. Guru membimbing dan mengarahkan siswa 
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dalam kegiatan pembelajaran sebagai bagian dari pembentukan perilaku yang baik dan 

santun. Kegiatan pembiasaan dilakukan secara rutin dan berulang sehingga siswa 

memperoleh kesempatan untuk menerapkan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, pendampingan dilakukan melalui keterlibatan langsung guru selama 

pembelajaran. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa, menjelaskan kembali materi yang 

belum dipahami, dan memberikan arahan ketika siswa melakukan kesalahan. Pendampingan 

juga memberi kesempatan bagi guru untuk memperhatikan interaksi sosial siswa. 

Pendampingan pada siswa dapat dilihat pada gambar 2 berikut : 

 
Gambar 2. Pendampingan Aktivitas Belajar Dan Ibadah 

 

Hal berikutnya yang menjadi strategi guru adalah nasihat yang diberikan secara baik 

dan lembut. Pada gambar 3 dapat dilihat guru memberikan nasihat kepada siswa.  

 
Gambar 3. Pemberian Nasihat kepada Siswa dalam Membina Karakter Sopan Santun 

 

Gambar 3 pemberian nasihat kepada siswa dalam membina karakter sopan santun 

menunjukkan guru sedang memberikan arahan kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan ini menggambarkan strategi nasihat yang dilakukan guru sebagai upaya membina 

karakter sopan santun siswa. Melalui pemberian nasihat, guru mengarahkan siswa agar 

memahami perilaku yang baik dan perilaku yang kurang sesuai untuk kemudian diperbaiki. 
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Strategi berikutnya adalah keteladanan, terlihat melalui cara guru berbicara, 

menghargai siswa, datang tepat waktu, menjaga kebersihan, dan menaati aturan sekolah. 

Dokumentasi juga menunjukkan adanya poster 'Adab Bertemu Guru' yang menguatkan 

pesan mengenai salam, sikap sopan, mendengarkan, bertanya dengan hormat, dan berterima 

kasih. Berikut poster adab bertemu guru yang dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

 
Gambar 4. Poster Adab Bertemu Guru 

 

Gambar 4 poster adab bertemu guru menunjukkan media yang berisi tata cara adab 

bertemu guru, seperti mengucapkan salam atau permisi, bersikap sopan, mendengarkan 

ketika guru berbicara, bertanya dengan hormat, serta mengucapkan terima kasih. Media 

tersebut dapat menjadi contoh perilaku yang dapat ditiru siswa dalam berinteraksi dengan 

guru. 

Terakhir, peraturan sekolah dijelaskan menggunakan bahasa sederhana dan 

diingatkan kembali dalam kegiatan sehari-hari. Peraturan sekolah dapat dilihat pada gambar 

5 berikut. 

 
Gambar 5. Peraturan Sekolah 
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Gambar 5 peraturan kelas yang berisi beberapa ketentuan yang harus dipatuhi siswa, 

yaitu hadir tepat waktu, diam ketika guru sedang mengajar, menghormati guru dan teman-

teman, mengenakan seragam dengan baik, serta berperilaku sopan dan disiplin. Peraturan 

tersebut menjadi pedoman bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan selama berada di kelas. 

Dengan adanya peraturan tersebut, siswa memiliki pedoman yang jelas mengenai perilaku 

yang harus dilakukan, termasuk menghormati guru dan teman, berperilaku sopan, serta 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib. 

 

PEMBAHASAN 

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa pembinaan karakter sopan santun di 

SDN 182 Pekanbaru berlangsung sebagai proses yang terintegrasi. Guru tidak mengandalkan 

satu metode, tetapi menggabungkan rutinitas, pendampingan, komunikasi persuasif, contoh 

perilaku, dan aturan. Pola tersebut sejalan dengan pandangan bahwa strategi guru perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa agar pembinaan tidak berhenti pada 

penyampaian nilai, tetapi berkembang menjadi perilaku nyata (Rahman et al., 2024). 

Strategi pembiasaan menjadi fondasi karena perilaku sopan perlu dilakukan berulang 

agar menjadi kebiasaan (Tasya & Sitorus, 2025). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa doa 

dan penggunaan bahasa santun ditempatkan dalam kegiatan sehari-hari. Temuan ini selaras 

dengan penelitian Natanti et al., (2023) yang menunjukkan bahwa pembiasaan komunikasi 

yang baik pada anak usia sekolah dasar berkaitan dengan terbentuknya pemahaman tata 

krama. 

Pendampingan memperlihatkan peran guru sebagai pembimbing. Guru tidak hanya 

memberi instruksi, tetapi hadir ketika siswa mengalami kesulitan dan ketika terjadi perilaku 

yang kurang sesuai (Muammar et al., 2026). Pendekatan ini memungkinkan guru memahami 

kondisi individual siswa dan memberikan respons yang lebih tepat. Temuan tersebut sejalan 

dengan penelitian Sya’adah et al., (2024) mengenai pendampingan pembentukan karakter 

melalui proses yang terarah. 

Nasihat dalam penelitian ini memiliki karakter persuasif. Guru menjelaskan kesalahan 

dengan bahasa lembut dan membantu siswa memahami alasan perilaku tersebut dianggap 

tidak tepat (Roatin et al., 2026). Pola komunikasi demikian penting karena pembinaan 

karakter membutuhkan penerimaan dari siswa, bukan sekadar kepatuhan karena takut. Hasil 
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wawancara siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih nyaman menerima nasihat ketika 

guru tidak membentak. 

Keteladanan merupakan strategi yang menghubungkan nilai dengan perilaku konkret. 

Siswa dapat melihat bagaimana guru berbicara, menghargai orang lain, datang tepat waktu, 

dan menaati aturan (Siahaan & Tantu, 2022). Temuan ini konsisten dengan penelitian Paluvi 

& Nukman, (2025) yang menempatkan guru sebagai model perilaku dalam pembinaan 

karakter sopan santun pada siswa sekolah dasar. 

Peraturan sekolah berfungsi sebagai batas perilaku yang memperjelas harapan 

sekolah. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa aturan tidak diterapkan secara represif. 

Guru terlebih dahulu memberikan teguran, penjelasan, nasihat, dan bimbingan. Pendekatan 

tersebut membuat peraturan berfungsi sebagai sarana pembelajaran tanggung jawab, bukan 

semata-mata hukuman. Secara keseluruhan, kondisi karakter sopan santun siswa tergolong 

cukup baik, terutama dalam menghormati guru dan mengikuti pembelajaran. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian Perdana & Pratiwi, (2024) yang menunjukkan bahwa 

arahan guru dapat membantu siswa menggunakan bahasa yang lebih sopan dan memahami 

etika dalam interaksi sosial. Kesamaan ini memperkuat bahwa peran guru tetap penting dalam 

pembinaan sopan santun pada jenjang sekolah dasar. 

Implikasi praktis penelitian adalah perlunya program pembinaan yang konsisten dan 

terintegrasi dalam rutinitas sekolah. Guru dapat mempertahankan pembiasaan, memperkuat 

pendampingan individual, menggunakan nasihat yang persuasif, menjaga keteladanan, serta 

menerapkan aturan secara konsisten. Sekolah juga perlu menciptakan budaya yang 

mendukung agar pesan tentang sopan santun tidak hanya muncul pada saat pembelajaran, 

tetapi juga dalam seluruh aktivitas sekolah. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan. Data lapangan utama dikumpulkan dalam 

rentang waktu yang relatif singkat dan berfokus pada satu kelas di satu sekolah. Informan 

juga terbatas pada dua guru dan tiga siswa dalam data inti. Oleh karena itu, hasil penelitian 

lebih tepat dipahami sebagai gambaran kontekstual mengenai strategi guru di SDN 182 

Pekanbaru dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi secara statistik ke seluruh sekolah 

dasar. 
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KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa guru kelas IV SDN 182 Pekanbaru menggunakan 

lima strategi dalam membina karakter sopan santun siswa, yaitu pembiasaan, pendampingan, 

nasihat, keteladanan, dan peraturan sekolah. Kelima strategi tersebut diterapkan secara 

terpadu dalam kegiatan pembelajaran dan interaksi sehari-hari. Kontribusi penelitian ini 

terletak pada pemetaan strategi pembinaan sopan santun secara kontekstual pada siswa kelas 

IV sekolah dasar. Temuan memperlihatkan bahwa pembinaan karakter lebih kuat ketika nilai 

sopan santun diterjemahkan menjadi kebiasaan, contoh perilaku, pendampingan, komunikasi 

persuasif, dan aturan yang jelas. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak 

kelas dan sekolah, memperpanjang waktu observasi, serta melibatkan orang tua sebagai 

sumber data. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan instrumen observasi yang 

lebih sistematis untuk melihat perubahan perilaku sopan santun siswa dari waktu ke waktu. 
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